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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis standar satuan harga (SSH) pada
penyusunan anggaran belanja bimtek. Standar Satuan Harga (SSH) merupakan acuan
yang digunakan oleh pemerintah untuk penganggaran proyek dan pemesanan barang
dan jasa. Objek penelitian ini adalah studi kasus pada kantor Badan Keuangan Kota
Gorontalo. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber pada data Rincian Anggaran Belanja (RAB), Nota Pencairan Dana, serta
Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA) dan data Standar Satuan Harga berdasarkan
Peraturan Wali Kota Gorontalo. Analisis data yang dilakukan menggunakan perhitungan
SSH. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Standar Satuan Harga Pada Penyusunan
Anggaran Belanja Bimtek sudah sesuai dengan Peraturan Wali Kota Gorontalo Nomor 3
Tahun 2022. Anggaran untuk belanja Bimtek dinilai sudah efektif karena pihak badan
keuangan sudah menggunakan anggaran sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan
terutama untuk kegiatan Bimtek sehingga tidak terjadi pemborosan anggaran.
Perhitungan SSH di tahun 2022 dapat dijadikan sebagai acuan dalam perhitungan
penyusunan SSH untuk tahun selanjutnya.
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PENDAHULUAN

Otonomi daerah merupakan upaya untuk memberdayakan daerah dalam
pengambilan keputusan daerah secara lebih leluasa dan bertanggung jawab untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki sesuai dengan kepentingan, prioritas, dan
potensi daerah sendiri. Salah satu urusan wajib yang menjadi kewenangan
pemerintah adalah pengelolaan keuangan daerah. Pengelolaan keuangan daerah
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah. Perencanaankeuangan
daerah diwujudkan dalam penyusunan anggaran pendapatan belanja daerah
(APBD). Penyusunan anggaran berdasarkan prestasi kerja dilakukan berdasarkan
capaian kerja, indikator kinerja, Analisis Standar Belanja (ASB), Standar Satuan
Harga (SSH), dan standar pelayanan minimal memperhatikan keterkaitan antara

pendanaan dengan keluaran dan hasil yang diharapkan dari kegiatan dan
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program termasuk efisiensi dalam pencapaian keluaran dan hasil tersebut. Untuk
melaksanakan penganggaran yang berbasis kinerja pemerintah daerah perlu
melengkapi diri dengan suatu instrument yaitu dengan menyusun standar biaya
yaitu Standar Satuan Harga (SSH). Dalam menyusun suatu dokumen diperlukan
standarisasi supaya adanya keseragaman antara dokumen yang satu dengan yang
lainnya. Standar satuan harga (SSH) diperlukan dalam penyusunan Rencana Kerja
dan Anggaran (RKA) Perangkat Daerah. Berdasarkan Permendagri nomor 13
tahun 2006, Pasal 93 Ayat (5) Standar Satuan Harga sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan hargasatuan setiap unit barang/jasa yang berlaku disuatu
daerah yang ditetapkandengan keputusan Kepala Daerah. Standar satuan harga
adalah barang dan standar biaya merupakan instrumentyang diperlukan dalam
menyusun rencana kerja anggaran pemerintahan, mengingat pentingnya standar
satuan harga barang dan standar biaya yang disusun diharapkan mampu
memenuhi seluruh kebutuhan penganggaran dalam Rencana Kerja Anggaran
(RKA). Standar Satuan Harga (SSH) bertujuan untuk menyeragamkan biaya atau
harga dan jasa, terciptanya suatu peraturan Walikota/Bupati yang nantinya akan
digunakan sebagai pedoman perencanaan kegiatan utamanya belanja barang dan
jasa bagi SKPD sehingga lebih terkoordinir dan sesuai dengan kebutuhan riil di
lapangan sesuai harga pasar. Harga satuan barang yang tertera pada SSH tersebut
merupakan harga tertinggi yang sudah termasuk pajak didalamnya. Dengan
tujuan agar masing-masing SKPD dapat menetapkan pajak yang akan dibayarkan
kepada negara. Beberapa SKPD sebagian besar menganut Standar Harga Satuan
(SSH) dengan menyesuaikan jumlah barang yang dibelanjakan. SSH sangat
penting karena tidak menutup kemungkinan harga beberapa barang berfluktuasi
di pertengahan tahun anggaran. Beberapa permasalahan umum yang sering
terjadi dalam penyusunan anggaran antara lain: (1) Ketidakjelasan tujuan dan
prioritas (2) Kurangnya data dan informasi (3) Kurangnya partisipasi dan
koordinasi (4) Ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Selain itu,
juga terdapat permasalahan padapenggunaan SSH yaitu: (1) Ketidakakuratan
SSH: SSH yang tidak akurat dapat menyebabkan kesalahan dalam penentuan
harga pada proyek konstruksi atau. kegiatan pembangunan lainnya. Hal ini dapat
mengakibatkan penggunaan dana publik yang tidak efektif dan efisien, serta
menimbulkan potensi kerugian keuangan. (2) Kurangnya transparansi dan
akuntabilitas: Kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan SSH
dapat menyebabkan praktik mark up harga atau pemotongan kualitas bahan yang
dapat mengakibatkan kerugian keuangan bagi negara dan masyarakat. (3) Kurangnya
pembaruan SSH: Kurangnya pembaruan SSH secara teratur dapat menyebabkan
ketidakakuratan dan ketidaksempurnaan SSH yang digunakan. (4) Kurangnya
pemahaman dan penggunaan yang tepat: Kurangnya pemahaman dan penggunaan
SSH yang tepat dapat mengakibatkan kesalahan dalam penggunaan SSH pada proyek
konstruksi atau kegiatan pembangunan lainnya. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidakakuratan penentuan harga dan penggunaan dana publik yang tidak efektif
dan efisien.

Anggaran

Menurut Mulyadi (2012), anggaran adalah rencana keuangan yang

SEIKO : Journal of Management & Business, 6(2), 2023 | 237



Analisis Standar Satuan Harga (SSH) Pada Penyusunan Anggaran..

mengumpulkan proyeksi pendapatan dan pengeluaran untuk jangka waktu
tertentu dalam kaitannya dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Agar
anggaran dipahami sebagai strategi keuangan untuk mengalokasikan sumber
daya perusahaan atau organisasi untuk memenubhi tujuannya. Selain itu, menurut
Hansen dan Mowen (2009), anggaran adalah rencana terdokumentasi yang
menguraikan tujuan keuangan yang harus dipenuhi serta langkah-langkah yang
harus diambil untuk melakukannya. Definisi ini mengarah pada kesimpulan
bahwa anggaran adalah rencana keuangan yang mencakup perkiraan pendapatan
dan pengeluaran untuk periode waktu tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
Anggaran juga menguraikan langkah-langkah yang diperlukan untuk memenuhi
tujuan keuangan yang telah ditetapkan.

Otonomi Daerah

Otonomi daerah adalah kebijakan yang memberikan kekuasaan kepada
pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahannya. Ini termasuk memberi mereka kekuatan, tanggung jawab, dan
sumber daya untuk menetapkan prioritas pengelolaan pemerintah, ekonomi, dan
pembangunan daerah mereka. Selain untuk mempercepat pembangunan daerah
sesuai dengan keunikan, kebutuhan, dan potensi masing-masing daerah, otonomi
daerah juga bertujuan untuk mendorong efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas
pemerintahan. Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah, yang  mengatur tentang penyelenggaraan  pemerintahan,
penyelenggaraan pemerintahan, sumber daya, dan keuangan daerah, mengatur
tentang pemberian otonomi daerah di Indonesia. Sebagai hasil dari
penyelenggaraan otonomi daerah, pemerintah daerah kini bertanggung jawab
untuk membangun pemerintahan yang efektif, memberikan pelayanan publik
yang berkualitas, dan mempercepat pembangunan daerah dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada. Selain itu, otonomi daerah memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk berperan lebih aktif dalam pembangunan dan
pengambilan keputusan di daerah.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber pada data
Realisasi Anggaran tahun 2022 untuk kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo dan data
Standar Satuan Harga berdasarkan Peraturan Wali Kota Gorontalo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui analisis standar satuan harga (SSH) pada penyusunan
anggaran belanja bimtek. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan penelitian
ini bersifat deskriptif yang cenderung menggunakan analisis untuk suatu penelitian.
Objek penelitian ini ialah Kantor Badan Keuangan Kota Gorontalo. pada saat melakukan
penelitian standar satuan harga ini perlu adanya metode penelitian untuk melihat
bagaimana standar satuan harga terutama dalam penyusunan anggaran belanja Bimtek.

o Data Sekunder

Data yang sudah tersedia dari sumber yang telah dianalisis atau diolah oleh
pihak lain disebut data sekunder, menurut Sugiyono (2017). Data ini diperoleh
dengan menggunakan studi literature yang dilakukan terhadap banyak buku dan
diperoleh berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan peneliti, selain
itu peneliti mempergunakan data yang diperoleh dari internet. Data yang
digunakan dalam penelitian ini seperti mengenai Rincian Anggaran Belanja
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(RAB), Nota Pencairan Dana, serta Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA)

Teknik Analisis Data

Proses analisis data dilakukan setelah pengumpulan data. Penulis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengolah dan menganalisis
data yang telah mereka kumpulkan, menggambarkan data persis seperti apa
adanya tanpa membuat generalisasi atau penilaian apa pun. (Sugiyono, 2018).
Analisis penetapan harga unitstandar menggunakan teknik statistik deskriptif
adalah jenis analisis yang digunakan.

Berikut ini langkah-langkah analisis yang dilakukan:

1.

Pengumpulan data yaitu dengan menyusun seluruh persiapan operasional
SSH untuk data Bimtek yang diperlukan untuk proses penelitian.
Pemilihan data: Setelah data belanja dikumpulkan, data dipilih dan
dikategorikan sesuai dengan sifat kegiatan.

Analisis data: Penulis memeriksa semua data yang tersedia dan kemudian
mengkategorikannya sesuai dengan kebutuhan mereka untuk menghitung
Harga Satuan Standar dari setiap biaya yang termasuk dalam operasi
Bimtek setelah data dikumpulkan dan dikategorikan menurut setiap
kategori pengeluaran. Menggunakan metode statistik deskriptif, harga
satuan standar diperiksa.

Simulasi Perhitungan, setelah dilakukan analisis data kemudian akan
dilakukan simulasi perhitungan analisis standar belanja menggunakan
metode statistik deskriptif untuk mengetahui penentuan standar satuan harga
dalam Penyusunan Anggaran Belanja Pada Kegiatan Bimtek.

Adapun perhitungan yang digunakan dalam standar satuan harga yaitu:
a. Perhitungan standar satuan harga yaitu

Y=a+b+
c

Keterangan:

Y = Total standar satuan harga

a = Harga Tertinggi
b = Keuntungan Pihak Ketiga (10%)
¢ = Inflasi (3,11)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan analisis data yaitu:

a.

Pengumpulan data dan Pemilihan data:
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Pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan semua data yang terlibat
dalam penyusunan SSH. Setelah itu dilakukan klasifikasi data berupa Belanja
sesuai dengan jenis kegiatan. Pada penelitian ini menggunakan sumber data
yang dimana menggunakan belanja Bimbingan Teknis yang diselenggarakan
oleh Bidang Anggaran yang dilakukan pada tahun 2022 Di Bali. Berikut rincian
belanjanya:

No Uraian Belanja Jumlah
1. Belanja Alat/Bahan 711.600
Untuk Kegiatan Kantor-
Alat Tulis
Kantor
2. Belanja Alat/Bahan Untuk 3.992.500
Kegiatan Kantor-Bahan
Cetak(Baliho)

3. Belanja Alat/Bahan Untuk 3.000.000
Kegiatan Kantor-
Suvenir/Cendera Mata
(Plakat)

Total 7.704.100
Sumber : Badan Keuangan Kota Gorontalo

b. Analisis data dan Perhitungan Standar Satuan Harga

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat rincian belanja pada kegiatan Bimbingan
Teknisterdiri dari: Belanja alat tulis kantor, Belanja Bahan Cetak dan Belanja
Suvenir/Cendera Matadengan total belanja sebesar Rp 7.704.100. rincian belanja
tersebut dapat dihitung menggunakan Standar Satuan Harga untuk menilai apakah
belanja tersebut sudah sesuai dan mengikuti standar satuan harga yang berlaku pada
Pemerintahan Kota Gorontalo. Dengan melakukan perhitungan standar satuan harga
untuk dapat menyajikan data-data tersebut menjadi sebuah hasil penelitian. Berikut
hasil perhitungan SSH:

1. Perhitungan Belanja Alat Tulis Kantor untuk Kegiatan
Bimtek: Tabel 4. 2 Belanja Alat Tulis Kantor untuk

kegiatan Bimtek
No Nama Barang Satuan Harga Jumlah
Satuan
1., Ballpoint Baliner 1 Dus 224.000 224.000
Spesifikasi : Hitam
2/  Map Ordner 1 Buah 31.200 31.200
3. Binder Clips 11 Dus 14.800 162.800
Spesifikasi: No.
200
4. Map Batik 2.2 Pak 104.100 229.000
5. Paper Clips 11 Dus 3.400 37.400
Spesifikasi:
Kecil

SEIKO : Journal of Management & Business, 6(2), 2023 | 240



Analisis Standar Satuan Harga (SSH) Pada Penyusunan Anggaran..

6. Type Ex 11 Buah 13.600 27.200
Spesifikasi: Kertas
Total 711.600

Sumber: Badan Keuangan Kota Gorontalo

Dari perhitungan belanja alat tulis kantor diatas maka peneliti ingin melihat apakah
belanja tersebut sudah sesuai dengan standar satuan harga yang sesuai dengan
Peraturan Walikota tentang Standar Satuan Harga dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Keterangan:

Y=a+b+c

Y = Total standar satuan
hargaa = Harga Tertinggi
b = Keuntungan Pihak Ketiga
(10%)c = Inflasi (3,11)
Berikut perhitungan SSH:

Ballpoint Baliner : 198.000 + 19.800 + 6,158 = 223.957 —> 224.000

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim penyusun SSH di
beberapa tokoyang ada di kota gorontalo mengenai harga ballpoint baliner maka
harga tertinggi yang
disepakati oleh tim penyusun SSH sebesar Rp 198.000/dus, selain itu
ditambahkankeuntungan pihak ketiga sebesar Rp 19.800 dan inflasi sebesar 6,158
sehingga standar satuan
harga untuk ballpoint baliner yaitu sebesar 224.000/dus.

Map Ordner : 27.500 + 2.750 + 855 = 31.105,25 —> 31.200

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim penyusun SSH di
beberapa toko yang ada di kota gorontalo mengenai harga map ordner maka harga
tertinggi yang disepakati oleh tim penyusun SSH sebesar Rp 27.500/buah, selain itu
ditambahkan keuntungan pihak ketiga sebesar Rp 2.750 dan inflasi sebesar 855
sehingga standar satuan harga untuk map
ordner yaitu sebesar 31.200/buah.

Binder Clips : 13.000 + 1.300 + 404 = 14.704,30 — 14.800

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh tim penyusun Standar
Satuan Harga di beberapa took yang ada di kota gorontalo mengenai harga Binder
Clips maka harga tertinggi yang disetujui oleh tim penyusun SSH sebesar Rp
13.000/ dus, selain itu ditambahkan keuntungan pihak ketiga sebesar Rp 1.300 dan
inflasi sebesar 404 sehingga
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standar satuan harga untuk Binder Clips yaitu sebesar Rp 14.800.

Map Batik : 92.000 + 9.200 + 2,861 = 104.061,20 —> 104.100

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim penyusun SSH di
beberapa toko yang ada di kota gorontalo mengenai harga Map Batik maka harga
tertinggi yang disetujui oleh tim penyusun SSH sebesar Rp 92.000/pak, selain itu
ditambahkan keuntungan pihak ketiga sebesar Rp 9.200 dan inflasi sebesar 2,861
sehingga standar satuan harga untuk map
ordner yaitu sebesar Rp 104.100/ pak.

Paper Clips : 3.000 + 300 + 93 = 3.393,20 — 3.400

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh tim penyusun SSH di
beberapa toko yang ada di kota gorontalo mengenai harga Paper Clips maka harga
tertinggi yang disepakati oleh tim penyusun SSH sebesar Rp 3.000/dus, selain itu
ditambahkan keuntungan

pihak ketiga sebesar Rp 300,00 dan inflasi sebesar 93 sehingga standar satuan harga
untuk

map ordner yaitu sebesar Rp 3.400/dus.

Type Ex : 12.000 +1.200 + 373 =13.573,20 — 13.600

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tim penyusun SSH di beberapa
toko yang ada di kota gorontalo mengenai harga Type Ex maka harga tertinggi yang
disetujui oleh tim penyusun SSH sebesar Rp 12.000/buah, selain itu ditambahkan
keuntungan pihak ketiga sebesar Rp 1.200 dan inflasi sebesar 373 sehingga standar
satuan harga untuk Type Ex yaitu sebesar Rp 13.600/buah.

2. Perhitungan Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor berupa Bahan Cetak

Tabel 4.3 Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor berupa Bahan Cetak
untukkegiatan Bimtek

No Nama Satuan Harga Jumlah
Barang Satuan
1. Baliho 2 buah x 21.093 337.500
8
Meter
2. Cetak 100 buah 13.750 1.375.000
Tumblr
3. Id Card 100 buah 22.800 2.280.000
Total 3.992.500

Sumber: Badan Keuangan Kota Gorontalo

Berikut perhitungan SSH:

Plakat : 562.000 + 56.200 + 1,747 = 619.917 —> 620.300
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim penyusun SSH di
beberapa toko yang ada di kota gorontalo mengenai harga Plakat maka harga
tertinggi yang disetujui oleh tim penyusun SSH sebesar Rp 562.000/buah, selain itu
ditambahkan keuntungan pihak ketiga sebesar Rp 56.200 dan inflasi sebesar 1,741
sehingga standar satuan harga untuk map ordner yaitu sebesar Rp 620.000/buah.
Selain perhitungan Standar Satuan Harga untuk Alat Tulis Kantor, Bahan Cetak dan
Suvenir terdapat Standar Biaya Umum untuk kegiatan Bimtek yang dilaksanakan di
Provinsi Bali yaitu seperti Belanja Makan dan Minum Rapat, Honorarium
Narasumber atau pembahas, Moderator, Pembawa Acara dan Panitia, serta Belanja
PerjalananDinas Biasa sehingga Anggaran untuk kegiatan Bimtek lebih besar dari Rp
7.712.000 namun peneliti hanya berfokus untuk meneliti perhitungan SSH.

SIMPULAN

Hasil dari perhitungan standar satuan harga pada belanja bimtek yaitu
meliputi Belanja Alat Tulis Kantor, Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor
berupa Bahan Cetak, Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor berupa Suviner
(Cendera Mata) sudah sesuai dengan Peraturan Wali Kota Gorontalo Nomor 3
Pasal 8 Tahun 2022 tentang standar satuan harga yang berisi mengenai standar
satuan harga tertinggi barang dan jasa di lingkungan Pemerintah Kota Gorontalo
Tahun Anggaran 2022. Dari Peraturan Wali Kota Gorontalo tersebut dapat
disimpulkan bahwa belanja tidak boleh melewati atau melebihi batas maksimum
dari standar satuan harga yang berlaku di daerah tersebut. Anggaran untuk Belanja
Alat tulis Kantor, Belanja Bahan Cetak dan Belanja Suviner dinilai sudah efektif
karena pihak badan keuangan sudah menggunakan anggaran sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan terutama untuk kegiatan Bimtek sehingga tidak terjadi
pemborosan anggaran dikarenakan pihak badan keuangan membeli barang sesuai
dengan standar satuan harga yang ada bahkan harga barang yang dibeli lebih
rendah dibandingkan dengan harga yang sudah tertera dalam standar satuan harga
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